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Il PENGANTAR REDAKSI

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Puji Syukur dengan Rahmat dan Karunia Allah SWT telah terbit Jurnal Ilmiah Zona
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Batam, Vol. 7. No.3 September 2017 yang
merupakan hasil penelitian maupun Karya Tulis Ilmiah yang dilakukan oleh Staf Pengajar,
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Batam, maupun di luar Universitas Batam.

Jurnal Kedokteran ini mempunyai misi memberi informasi tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, penelitian kesehatan atau informasi-informasi terbaru lainnya yang berhubungan
dengan dunia kesehatan dan bidang lainnya yang terkait, dan yang lebih penting dapat
memotivasi dan meningkatkan budaya meneliti dan menulis di dunia kesehatan.

Kami mengharapkan Staf Pengajar dapat meningkatkan kualitas maupun mutu dari hasil
penelitian dan mampu mengikutsertakan Mahasiswa Universitas Batam dalam pelaksanaan
penulisan Karya Ilmiah, yang sesuai dengan kaidah penulisan jurnal. Tulisan ini dapat
sebagai bahan rujukan dalam melakukan kegiatan penelitian.

Pada kesempatan ini redaksi mengucapkan terima kasih kepada Staf Pengajar atau Dosen
yang telah berpartisipasi menerbitkan Jurnal Ilmiah Zona Kedokteran. Selain itu juga Kami
tetap mengharapkan pesan, kesan maupun saran dari pembaca demi kesempurnaan jurnal
ilmiah zona kedokteran ini untuk edisi berikutnya.

‘Wabillahittaufiq Walhidayah
Wassalamu’ alaikum Wr Wb

Redaksi




Il PETUNJUK PENULISAN

Tulisan yang dikirim ke redaksi Jurnal Ilmiah Zona Kedokteran Fakultas
Kedokteran Universitas Batam adalah karangan asli, tinjauan pustaka dan laporan
kasus yang belum pernah dipublikasikan sebelumnya. Tulisan yang diterbitkan
menjadi hak milik redaksi dan tidak boleh diterbitkan dalam bentuk apapun tanpa
persetujuan redaksi. Tulisan sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. Dewan
redaksi akan mempertimbangkan agar penulis memperbaiki isi dan gaya serta
teknik penulisan apabila diperlukan. Tulisan yang tidak diterbitkan akan
dikembalikan jika disertai prangko balasan.

Jenis tulisan yang diterima redaksi berupa ulasan tentang ilmu pengetahuan,
teknologi dan riset kebidanan, tinjauan pustaka dan laporan kasus. Masing-masing
naskah yang dikirim maksimal 15 halaman, tidak termasuk daftar isi, kata
pengantar dan daftar pustaka. Ketikan 1 spasi dan ukuran kertas A4 dengan jarak
dari tepi kanan 4 cm, kiri 3 cm, atas 3 cm dan bawah 3 cm. Tulisan menggunakan
Font Times New Roman dengan besar huruf 11.

Penulisan abstrak dibuat sampai dengan 200-250 kata untuk tulisan utama/laporan
penelitian atau kasus dan 200 kata untuk tinjauan pustaka, serta pilih 6 (enam)
kata kunci dari tulisan. Abstrak harus ringkas dan menggambarkan ide utama dari
tulisan, berupa; tujuan, metode, hasil dan kesimpulan untuk naskah laporan hasil
penelitian. Kata ucapan terima kasih dibatasi pada profesi yang sesuai, yang
mendukung penulisan meliputi bantuan teknis dan dana.

Pembuatan tabel diketik 1 (satu) spasi. Nomor tabel berurutan sesuai dengan
urutan penyebutan dalam teks. Setiap tabel diberi judul dan kolom diberi sub-
judul. Tempatkan penjelasan pada catatan kaki bukan pada judul. Jelaskan semua
singkatan tidak baku yang ada pada tabel. Pembuatan gambar dibuat dalam bentuk
foto ukuran standar dan hitam putih. Bila berupa gambar orang yang dibuat
haruslah dapat dikenali atau ilustrasi yang pernah dipublikasikan maka harus
disertai izin tertulis.

Metode statistik yang digunakan harus dirinci dalam bagian metodologi pada
tulisan dan setiap metode yang tidak umum digunakan harus dilampirkan dengan
referensi.

Penyerahan tulisan dialamatkan ke secretariat Redaksi Zona Kedokteran
Universitas Batam, Jalan Abulyatama No. 5 Batam Center, Indonesia. Kirimkan
sebanyak 1 (satu) eksemplar yang berisi Judul, Abstrak, Isi, Referensi,
tabel/model/bagan dalam bentuk print out (hardcopy dan disket/CD (softcopy).
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[l JAMINAN PENULIS
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Judul Tulisan :

[l PENULIS MENJAMIN BAHWA :

o Semua penulis telah berpartisipasi secara optimal dalam penulisan naskahnya
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Batam,
Penulis Utama
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ARTIKEL PENELITIAN

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP BIDAN DENGAN
PENGGUNAAN APD DI RSUD EMBUNG FATIMAH
TAHUN 2017

Friskan Afriani Panjaitan, Silvia Mona
Department of Midwifery, Faculty of Medicines
Universitas Batam, Batam, Indonesia
friskaafriani82@gmail.com; miliko 88@yahoo.com

ABSTRACT

The use of PPD is regulated as a self-protector as well as an effort to reduce the risks of
occupational injury that one might experience at work. Based on the initial study conducted,
it is found that 6 midwives followed the PPE procedure, on the other hand, 4 midwives did
not. Thus, in this study, the researchers aim to determine the correlation of midwives’
knowledge levels and attitude in the using of the PPE while working, particularly midwives
at Embung Fatimah District Hospital in 2017. This study was designed as an analytic survey
research with cross sectional approach. As the data instrument, the questionnaires were
utilized and distributed to 32 midwives as the respondents through total sampling technique.
This study was conducted from May to September 2017. Further, the data gathered from the
questionnaires was analyzed using Chi Square statistical test. The result of the study reveals
that 32 midwives (71.9%) have good-knowledge level on PPE, beside 78.1% have positive
attitude on PPE, and 59.4% obey the PPE regulation. Conversely, this finding notes a
correlation of knowledge levels (p = 0.01) and attitude (p = 0.01) to the PPE use. Therefore, it
can be concluded that there is a significant correlation between midwives’ knowledge levels
and their attitude to the use of the PPE as the self-protection during labor in Embung Fatimah
District Hospital in 2017. Furthermore, it is suggested to health and medical personnel to be
able to apply Standard Operating Procedures (SOP) including the PPE in their working life.

PENDAHULUAN disetiaptempat  kerja, dan mencakup

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di
Indonesia memiliki arti sebagai kondisi
yang bebas dari risiko kecelakaan atau
kondisi dengan relative sangat kecil
dimana memerlukan sarana dan prasarana
keselamatan berupa alat perlindungan diri
sebagai penunjang keselamatan kerja
antara lain penutup kepala, sarung tangan,
masker, pelindung tubuh dan pelindung
kaki (Keselamatan Kesehatan Kerja,
2013).

Dalam Undang-undang Nomor 36 tahun
1992  tentang kesehatan pasal 3,
menyatakan bahwa upaya kesehatan yang
diselenggarakan ~ untuk  mewujudkan
produktivitas kerja yang optimal sejalan
dengan perlindungan tenaga kerja. Upaya
kesehatan ~ kerja  wajib  dilakukan

pelayanan kesehatan kerja, pencegahan
penyakit akibat kerja serta penerapan
syarat-syarat kesehatan kerja (Summ’mur,
2013).

Strategi pencegahan dan kontrol infeksi
yang diterapkan bidan adalah dengan lebih
menekankan Alat Pelindung Diri (APD)
yang dipakai saat bekerja yang sesuai
dengan indikasi alat pelindung diri apa
yang sebaiknya mereka gunakan saat
bekerja. Alat Pelindung Diri adalah
pakaian atau peralatan khusus yang
dipakai untuk melindungi petugas untuk
melindungi diri dari agen infeksius,
seperti: sarung tangan, masker, tutup
kepala, kacamata pelindung, apron/jas dan
sepatu pelindung. APD ini
digunakan/dipakai memiliki dua fungsi,
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yaitu untuk kepentingan penderita dan
sekaligus untuk kepentingan petugas
medis itu sendiri. APD bertujuan untuk
melindungi diri dari kontak dengan darah,
semua jenis cairan tubuh, secret dan
selaput lendir.Selain melindungi, APD
juga mengurangi penyebaran infeksi dari
pasien (Buku Saku BLUD RSUD Embung
Fatimah, 2012).

Pekerjaan perawat berisiko terhadap
kecelakaan yang mengakibatkan
keterpaparan  penyakit yang  dapat
mengganggu kesehatan kerja.Pulungsih et
al, (2003) menunjukkan tempat perawat
memperoleh paparan penyakit adalah
kamar operasi (46%), Kamar bersalin
(37%), ruang rawat inap (11%), ruang
nifas (3%), lain-lain (3%). Kemungkinan
perawat terinfeksi setelah terpajan dengan
pathogen sangat bervariasi, diperkirakan
dengan rentang dari 30% untuk hepatitis B
(personel layanan kesehatan yang tidak
kebal), 1,8% untuk hepatitis C, hingga
0,3% untuk HIV.

Program  pemerintah  dalam  upaya
penurunan AKI dan AKB yaitu Making
Pregnancy Safer dan salah satu pesan
kunci dari program yang dicanangkan oleh
Departemen kesehatan tahun 2000 sebagai
strategi dalam menurunkan AKI adalah
setiap persalinan ditolong oleh tenaga yang
trampil yang dapat memberikan pelayanan
persalinan yang aman dan bersih. Yang
dimaksud dengan persalinan aman dan
bersih yaitu bersih tangan penolong, bersih
alat dan bersih tempat serta lingkungan
untuk mencegah terjadinya infeksi atau
peradangan (Asuhan Persalinan Normal,
2009).

Salah satu upaya untuk mencegah
penularan  penyakit adalah  petugas
kesehatan diharuskan menggunakan alat
pelindung diri secara lengkap. Alat
pelindung diri seperti yang tertera pada
Permenkes 1464/ 2010 pasal 17 ayat 1
adalah suatu alat yang dipakai untuk
melindungi diri atau tubuh terhadap

bahaya-bahaya kecelakaan kerja, dimana
secara tehnis dapat mengurangi tingkat
keparahan dari kecelakaan kerja yang
terjadi.

Peralatan pelindung tidak menghilangkan
ataupun mengurangi bahaya yang ada.
Peralatan ini hanya jumlah kontak dengan
bahaya  dengan cara  penempatan
penghalang antara tenaga kerja dengan
bahaya. Kepatuhan  bidan  dalam
penggunaan alat pelindung diri (APD) di
sini adalah kepatuhan bidan dalam
menggunakan alat pelindung diri pada
asuhan persalinan normal yang meliputi
pelindung  kepala, pelindung mata,
pelindung pernafasan, pelindung tangan
dan jari, pelindung tubuh, pelindung kaki
(JNPK-KR, 2010).

Menurut studi pendahuluan yang telah
dilakukan di RSUD Embung Fatimah pada
tanggal 20 April 2017 didapatkan hasil
yaitu untuk kepatuhan dari penggunaan
APD dalam Asuhan Persalinan Normal
adalah, berdasarkan hasil survey terhadap
10 bidan, terdapat 6 bidan kurang patuh
karena semua bidan hanya memakai
pelindung tangan serta pelindung tubuh
saja saat melakukan Asuhan Persalinan
Normal dan 4 bidan patuh dalam
menggunakan APD secara lengkap dalam
melakukan Asuhan Persalinan Normal.
Dan mereka yang dinyatakan kurang patuh
adalah para bidan yang sudah bekerja
cukup lama yang mempunyai pengalaman
bekerja banyak.

Berdasarkan dari masalah yang diuraikan
diatas peneliti tertarik untuk mengetahui
dengan meneliti tentang “Hubungan
pengetahuan dan sikap bidan dengan
kepatuhan penggunaan APD di RSUD
Embung Fatimah Tahun 2017”.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui
hubungan pengetahuan bidan dengan
kepatuhan penggunaan APD, diketahui
hubungan sikap bidan dengan kepatuhan
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penggunaan APD di RSUD Embung
Fatimah Tahun 2017.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian berupa survey analitik
dengan menggunakan pendekatan cross
sectional. Tempat penelitian dilakukan di
RSUD Embung Fatimah Kota Batam pada
bulai Mei-Juni 2017.Populasinya adalah
32 bidan di RSUD Embung Fatimah.
Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan total sampling. Pengolahan data
dilakukan melalui analisis univariat dan
analisis bivariate menggunakan uji statistik
yaitu chi square.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Pengetahuan Bidan Tentang
Penggunaan APD

Fansatalnst Iinkdhy %
Tty g i
Linik i gL

Tiatil i Jad

Tabel 2 Distribusi  Frekuensi  Sikap
Bidan tentang Penggunaan
APD
il Tyrilh f
Sl ' L
Pl 28 "
Tkl i LIt

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kepatuhan
Penggunaan APD
Fapmiiuhian Tunlgh by
Tidik. Pyl ! 13 BT
Pt ¥ 4
Tatal 7 11K

Tabel 4 Hubungan Pengetahuan Bidan

Dengan kepatuhan
Penggunaan APD
" Kaprtuhion Pangounazn AFD Teld
Pengetulig A ol e
APTH R T R
Yy iy Y _ il
Kimamy T T_-‘ Do dnd .:‘:f ll.:ﬂ-: an
Finik & & | [ 5 B S [
Todail LA T T S v (13

Tabel 5 Hubungan Sikap Bidan dengan
Kepatuhan Penggunaan APD
Kapatnhan FPenggnnaan AP Tatal
Gbag APTF Tadal: edub Filubi S P
¥ L

Megeaiil b A S YR

Pusttil 7 EERI N B T A T

Tuatal 13 LA L R S |

Hil

Penelitian tentang hubungan dan sikap
bidan dengan kepatuhan penggunaan APD
di RSUD Embung Fatimah Tahun 2017,
didapatkan bahwa sebagian besar bidan
berpengetahuan baik sebanyak 23 orang
(71,9%), sebagian besar bidan memiliki
sikap positif sebanyak 25 orang (78,1%),
dan sebagian besar bidan patuh sebanyak
19 orang (59,4%). Hasil uji statistik chi
square, hubungan pengetahuan dengan
penggunaan APD didapatkan pvalue =
0,01 < 0,05 dan hubungan sikap dengan
kepatuhan penggunaan APD didapatkan p
value = 0,01 < 0,05 di RSUD Embung
Fatimah Batam tahun 2017

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan dan Sikap
dengan kepatuhan Penggunaan APD
Berdasarkan hasil uji statistic chi square
didapatkan pvalue = 0,01<0,05) yang
berarti Ha diterima, artinya ada hubungan
Pengetahuan dengan kepatuhan
penggunaan APD dan Hasil uji statistic chi
square didapatkan pvalue = 0,01<0,05
yang berarti Hamditerima, artinya ada
hubungan sikap dengan kepatuhan
penggunaan APD.

Hal ini sesuai dengan teori dari Max
Weber dalam Barizqi (2015), yang
menyatakan bahwa seseorang individu
akan melakukan suatu tindakan
berdasarkan  pengalamannya.  Petugas
kesehatan yang berpengalaman akan
melakukan tindakan sesuai kebiasaan yang
telah diterapkan setiap hari berdasarkan
dari pengalaman yang didapat selama
bekerja. Hal ini sesuai dengan Siagian
dalam Barizqi (2015), yang menyatakan
bahwa kualitas dan kemampuan kerja
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seseorang bertambah dan berkembang
melalui dua jalur utama yaitu pengalaman
kerja yang didapat mendewasakan
seseorang dari pelatihan dan pendidikan.

Pengalaman merupakan suatu gabungan
antara pengetahuan dan perilaku dimana
pengetahuan hasil dari tahu setelah orang
melakukan penginderaan terhadap
lingkungannya. Lama kerja identik dengan
pengalaman, semakin lama kerja seseorang
maka pengalamannya menjadi semakin
bertambah. Pengalaman akan berpengaruh
dalam meningkatkan pengetahuan
seseorang, karena pengetahuan seseorang
juga diperoleh dari pengalaman
(Setyaningrum, dkk, 2016).

Peningkatan pengetahuan tidak selalu
menyebabkan perubahan perilaku, namun
hubungan positif antara kedua variabel ini
telah  diperlihatkan dalam  sejumlah
penelitian yang dilakukan sampai saat ini.
Pengetahuan tertentu tentang penggunaan
APD mungkin penting, tapi sebelum suatu
tindakan penggunaan APD terjadi, tetapi
tindakan  penggunaan  APD  yang
diharapkan mungkin tidak akan terjadi
kecuali apabila pekerja mendapat isyarat
yang cukup kuat untuk
memotivasinyabertindak atas dasar
pengetahuan yang dimilikinya  (Green
dalam Notoatmodjo, 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Setyaningrum, dkk (2015) yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan
perilaku penggunaan APD pada tenaga
kesehatan di RSUD Banjarbaru.Namun,
hasil penelitian Putra (2012), diketahui
bahwa tidak ada hubungan antara
pengetahuan dengan penggunaan alat
pelindung diri.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan
pengetahuan dengan kepatuhan terhadap
penggunaan APDakanmendorong individu
untuk melakukan atau patuh dalam
penggunanan  APD serta  adanya

pengalaman dapat lebih mengetahui dan
mengenal lingkungan tempat bekerja.

Sikap adalah merupakan suatu konsep
paling penting dalam psikologi sosial yang
dapat diartikan sebagai kesiapan untuk
bereksi terhadap suatu stimulus dengan
cara tertentu, apabila dihadapkan pada
suatu stimulus yang menghendaki adanya
respon. Suatu pola perilaku atau kesiapan
antisipatif untuk menyesuaikan diri dari
situasi sosial yang telah dikondisikan
(Waluyo, 2009).

Menurut Notoatmodjo (2012), perilaku
seseorang akan lebih baik dan dapat
bertahan lebih lama apabila didasari oleh
pengetahuan dan kesadaran yang baik.
Seseorang yang mempunyai pengetahuan
yang baik tentang penggunaan APD
diharapkan akan mempunyai sikap tentang
penggunaan APD yang baik juga, karena
sikap yang baik akan didukung oleh faktor
yang baik juga, seperti pengalaman pribadi
(baik secara langsung maupun tidak
langsung) (Banda, 2015).

Kepatuhan merupakan salah satu bentuk
perilaku yang dapat dipengaruhi oleh
faktor internal maupun
eksternal.Penggunaan alat pelindung diri
termasuk dalam faktor lingkungan.Jadi
kepatuhan terhadap penggunaan APD
merupakan perilaku keselamatan spesifik

terhadap objek lingkungan
kerja.Kepatuhan penggunaan APD
memiliki peran penting dalam

menciptakan keselamatan di tempat kerja
(Candra, 2008).

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan putra (2012)
tentang hubungan tingkat pengetahuan dan
sikap dengan perilaku penggunaan APD
pada Mahasiswa Profesi Fakultas Ilmu
Keperawatan Universitas Indonesia
menyatakan bahwa perilaku penggunaan
APD yang diterapkan karena sikap positif
yang dimiliki dalam penggunaan APD
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oleh mahasiwa profesi Fakultas Ilmu
Keperawatan Universitas Indonesia.

Dengan demikian maka dapat
disimpulkanbahwa,sikap dangan
kepatuhan penggunaan APDakan

mendorong individu untuk memberikan
respon dalam bentuk melakukan atau
patuh terhadap penggunanan APD. Selain
itu pengetahuan yang baik serta didukung
oleh sikap yang positif akan menghasilkan
perilaku bidan dalam penggunaan APD,
namun tidak semua sikap positif selalu
berhubungan dengan pengetahuan baik
yang dimiliki bidan, karena sikap juga
dapat dipengaruhi pengalaman pribadi
yang dimiliki bidan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang

dilakukan tentang Hubungan Pengetahuan

dan Sikap dengan Kepatuhan Penggunaan

APD di RSUD Embung Fatimah Tahun

2017 dengan 32 bidan didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan penggunaan APDdi RSUD
Embung Fatimah Kota Batam Tahun
2017 sebagian besar berpengetahuan
baik yaitu 23 bidan (71,9%).

2. Sikap penggunaan APD di RSUD
Embung Fatimah Kota Batam Tahun
2017 sebagian besar memiliki sikap
positif yaitu 25 bidan (78,1%).

3. Kepatuhan penggunaan APD di RSUD
Embung Fatimah Tahun 2017 sebagian
besar memiliki kepatuhan pengguaan
APD yaitu 19 bidan (59,4%).

4. Ada hubungan pengetahuan dengan
kepatuhan penggunaan APD di RSUD
Embung Fatimah Kita Batam Tahun
2017 dengan nilai p value = 0,01<
0,05dengan nilai x* hitung = 7.17.

5. Ada hubungan sikap dengan kepatuhan
penggunaan APD di RSUD Embung
Fatimah Kita Batam Tahun 2017
dengan nilai p value = 0,01<
0,05dengan nilai x* hitung = 7.55.
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